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Sesungguhnya dimana ada kesulitan disitu ada kelapangan 
Sesungguhnya disamping kesulitan ada kelonggaran 
Karena itu, bila engkau telah selesai dengan satu pekerjaan 
Kerjakan pula urusan berikutnya dengan tekun 
Namun kepada Tuhanmu sajalah hendaknya 
Kamu mengharapkan pembalasan pahala-Nya 
(QS. Alam Nasyrah: 5-8) 
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ABSTRAK 
 
Munawaroh, Yuyun. 2013. Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball 
Throwing untuk meningkatkan Efektifitas belajar Siswa Kelas VII MTs 
Ma’arif Munggung Pulung.Dosen Pembimbing I: Drs. Hindartono, M.Pd. 
Pembimbing II: Drs. Jumadi, M.Pd. 
 
Kata Kunci : Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball Throwing, Efektifitas 
Belajar Matematika.. 
 
Permasalahan yang terjadi di kelas VII MTs Ma’arif Munggung Pulung 
adalah efektifitas belajar siswa masih rendah, dimana keaktifan siswa dalam 
pembelajaran sangat rendah, anak pasif dan tidak mau bertanya apabila menemui 
kesulitan belajar matematika. Selain itu siswa sering kesulitan apabila guru 
memberikan soal matematika secara individual. Kebanyakan yang mengalami 
kesulitan disini adalah mereka yang memiliki kemampuan rendah sedangkan yang 
memiliki kemampuan tinggi tetap bisa memahami materi. Hal ini mengakibatkan 
kurang efektifnya pembelajaran. Oleh karena itu untuk meningkatkan efektifitas 
belajar matematika menuju peningkatan mutu pendidikan diperlukan alternatif 
model pembelajaran. Salah satunya adalah Snowball Throwing. Pertama model ini 
mengkombinasikan keunggulan pembelajaran kooperatif dengan pembelajaran 
individual. Kedua Snowball Throwing disusun untuk memecahkan masalah 
belajar individual. 
Tujuan dari penelitian ini adalah 1) Meningkatkan aktivitas dan hasil 
belajar siswa kelas VII MTs Ma’arif Munggung  Pulung dengan Snowball 
Throwing.  2) Untuk mengetahui bagaimana respon siswa terhadap pembelajaran 
Snowball Throwing. 3) Untuk mengetahui kemampuan guru dalam pengelolaan 
pembelajaran matematika dengan menggunakan Snowball Throwing. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah PTK. Subyek dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas VII MTs Ma’arif Munggung Pulung Tahun pelajaran 
2012/2013, dengan jumlah siswa sebanyak 32 anak. Penelitian terdiri dari 2 siklus 
masing-masing siklus 2 kali pertemuan yang meliputi 4 tahapan yaitu 
perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi.  
Dari hasil tes belajar, diperoleh persentase hasil belajar siswa yang tuntas atau 
memenuhi KKM yang sudah ditetapkan (KKM = 70) pada siklus I mencapai 75% 
dan siklus II mencapai 90,63%,  sedangkan nilai rata-ratanya pada siklus I 
mencapai 77,3 dan siklus II 81,09 berarti adanya kenaikan dalam persentase hasil 
belajar dari siklus I sampai siklus II. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran 
matematika dengan strategi Snowball Throwing dapat meningkatkan hasil belajar 
matematika. Sedangkan dari hasil pengamatan aktivitas siswa dalam pembelajaran 
secara keseluruhan, siswa dikatakan aktif dalam proses pembelajaran matematika. 
Hasil pengamatan aktivitas guru dalam pengelolaan pembelajaran mendapat 
predikat baik. Adapun respon siswa terhadap pembelajaran matematika 
menggunakan model pembelajaran kooperatif Snowball Throwing adalah positif. 
Saran yang dapat diajukan bagi peneliti yang mau mengadakan 
penelitian, harus mampu mengorganisasikan waktu dengan baik karena model 
Snowball Throwing ini memerlukan waktu yang banyak. Dan bisa mencoba 
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menerapkan pada materi yang lain karena Snowball Throwing dapat meningkatkan 
efektifitas belajar matematika siswa. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan sumber daya insani yang sepatutnya mendapat 
perhatian terus menerus dalam upaya peningkatan mutunya. Peningkatan 
mutu pendidikan berarti pula peningkatan kualitas sumber daya manusia. 
Untuk itu perlu di lakukan pembaruan dalam bidang pendidikan dari waktu ke 
waktu tanpa henti.  Dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, maka 
peningkatan mutu pendidikan suatu hal yang sangat penting bagi 
pembangunan berkelanjutan di segala aspek kehidupan manusia. Sistem 
pendidikan nasional senantiasa harus dikembangkan sesuai dengan kebutuhan 
dan perkembangan yang terjadi baik di tingkat lokal, nasional, maupun 
global. 
Keberhasilan dunia pendidikan akan tergantung terutama pada sejauh 
mana kita mengembangkan ketrampilan-ketrampilan yang tepat untuk 
menguasai kekuatan kecepatan kompleksitas dan ketidakpastian yang saling 
berhubungan satu dengan yang lain. Oleh karena itu bidang pendidikan perlu  
dan harus mendapatkan perhatian, penanganan dan prioritas secara sungguh-
sungguh baik oleh pemerintah, masyarakat pada umumnya dan para 
pengelola pendidikan pada khususnya. 
Proses pembelajaran tersusun atas sejumlah komponen atau unsur yang 
saling berkaitan satu dengan lainnya. Kunci utama dalam peningkatan 
kualitas pendidikan terletak pada mutu gurunya oleh karena itu para pelaku 
pendidikan terutama para guru dituntut untuk menguasai dan berinovasi baik 
dalam penggunaan metode pembelajaran, serta sarana dan prasarana yang 
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tersedia demi tercapainya peningkatan kualitas pendidikan. Selain itu guru 
sebagai inovator yang mempunyai tanggung jawab untuk melaksanakan 
inovasi dalam penyelenggaraan pendidikan di sekolah. guru memiliki 
berbagai tanggung jawab dan tugas yang harus dilaksanakan sesuai dengan 
tuntutan profesi guru. Tugas utama dan terpenting yang menjadi tanggung 
jawab seorang guru adalah merangsang, membimbing dan memajukan siswa 
dalam proses belajar. Segala usaha ke arah itu harus dirancang dan 
dilaksanakan. Guru yang berkesan dalam menjalankan tugasnya adalah guru 
yang berhasil menjadikan siswanya termotivasi dalam pelajaran.  
Sampai saat ini masih terdapat suatu kesalahan persepsi terhadap 
matematika, matematika dianggap sebagai mata pelajaran yang 
membosankan, tidak menarik, bahkan penuh misteri. Hal ini disebabkan 
pelajaran matematika dirasakan sukar dan kelihatannya tidak ada kaitannya 
dengan kehidupan sehari-hari. Disamping hal tersebut kita masih dapat 
bersyukur karena ada juga siswa yang sangat menikmati keasyikan bermain 
dengan matematika, mengagumi keindahan kaidah-kaidah matematika dan 
keteraturannya, sehingga mereka merasa tertantang untuk memecahkan 
berbagai bentuk soal matematika. Adakalanya guru mengalami kesulitan 
membuat siswa memahami materi yang disampaikan sehingga hasil belajar 
matematika rendah. Keberhasilan pembelajaran matematika dapat diukur dari 
keberhasilan siswa yang mengikuti kegiatan pembelajaran tersebut. 
Keberhasilan itu dapat dilihat dari tingkat pemahaman, penguasaan materi, 
serta hasil belajar siswa. Semakin tinggi pemahaman dan penguasaan materi 
serta hasil belajar maka semakin tinggi pula tingkat keberhasilan 
pembelajaran.  
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Dari hasil pengamatan pengajaran matematika di MTs Ma’arif 
Munggung Pulung Ponorogo kelas VII masih banyak yang mengalami 
kesulitan belajar. Karena pembelajaran matematika yang berjalan di kelas 
tersebut saat ini masih terpusat pada guru. Pembelajaran yang dimulai dari 
pendahuluan, pemberian materi, contoh soal dan latihan soal. Meskipun tidak 
sama dengan ceramah, namun langkah-langkah tersebut masih berpusat pada 
guru sehingga membuat siswa cepat bosan dan kurang aktif dalam 
pembelajaran. Karena siswa kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran 
matematika seperti masih ramai sendiri, tidak mau bertanya, sering melamun, 
maka hasil (nilai) yang diperoleh siswa kurang maksimal. Hal itu dapat 
dilihat pada rata-rata nilai ulangan harian pada kelas VII semester ganjil tahun 
pelajaran 2012/2013 yaitu 65. Keaktifan siswa dalam pembelajaran masih 
belum tampak, anak pasif dan tidak mau bertanya apabila menemui kesulitan 
belajar matematika, meskipun guru sering memberi kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya. Ketika guru bertanya, siswa kurang tanggap terhadap 
pertanyaan guru. Siswa tampak diam dan tidak bisa menjawab pertanyaan. 
Dalam pembelajaran di kelas jarang ditemukan siswa yang tidak 
mendengarkan ketika guru menjelaskan. Respon siswa terhap pembelajaran 
matematika masih kurang. Selain itu siswa sering kesulitan apabila guru 
memberikan soal matematika. Hal ini mengakibatkan kurang efektifnya 
pembelajaran. 
Berdasarkan fakta di atas maka guru di sini harus benar-benar bisa 
memilih model pembelajaran yang tepat bagi peserta didiknya. Model 
pembelajaran yang digunakan harus mampu membuat semua siswa aktif dan 
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terlibat sepenuhnya dalam pembelajaran. Salah satu caranya adalah  dengan 
model pembelajaran kooperatif. 
Pembelajaran kooperatif lebih menekankan interaksi antar siswa. Dari 
sini siswa akan melakukan komunikasi aktif dengan sesama temannya. 
Dengan komunikasi tersebut diharapkan siswa dapat menguasai materi 
pelajaran dengan mudah karena siswa lebih mudah memahami penjelasan 
dari kawannya dibanding penjelasan dari guru karena taraf pengetahuan serta 
pemikiran mereka lebih sejalan dan sepadan. Selain itu, penelitian juga 
menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif memiliki dampak yang amat 
positif terhadap siswa yang rendah hasil belajarnya. Salah satu metode 
pembelajaran yang digunakan peneliti adalah pembelajaran kooperatif dengan 
metode snowball throwing yang mengacu pada pendekatan konstekstual. 
Pembelajaran dengan metode Snowball Throwing merupakan salah satu 
modifikasi dari teknik bertanya yang menitik beratkan pada kemampuan 
merumuskan pertanyaan yang dikemas dalam sebuah permainan yang 
menarik yaitu saling melemparkan bola salju (Snowball Throwing) yang 
berisi pertanyaan kepada sesama teman. Metode yang dikemas dalam sebuah 
permainan ini membutuhkan kemampuan yang sangat sederhana yang bisa 
dilakukan oleh hampir semua siswa dalam mengemukakan pertanyaan sesuai 
dengan materi yang dipelajarinya. 
Pembelajaran dengan metode snowball throwing, menggunakan tiga 
penerapan pembelajaran antara lain pengetahuan dibangun sedikit demi 
sedikit yang hasilnya diperluas melalui konteks yang terbatas melalui 
pengalaman nyata (constructivisme), pengetahuan dan keterampilan yang 
diperoleh siswa diharapkan bukan hasil mengingat seperangkat fakta-fakta, 
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tetapi hasil dari menemukan sendiri (inquiry), pengetahuan yang dimiliki 
seseorang, selalu bermula dari “bertanya” (questioning) dari bertanya siswa 
dapat menggali informasi, mengkonfirmasikan apa yang sudah diketahui dan 
mengarahkan perhatian pada aspek yang belum diketahui. Di dalam metode 
pembelajaran snowball throwing, strategi memperoleh dan pendalaman 
pengetahuan lebih diutamakan dibandingkan seberapa banyak siswa 
memperoleh dan mengingat pengetahuan tersebut. 
Berdasarkan paparan tersebut maka peneliti mencoba menerapkan 
metode pembelajaran Snowball Throwing melalui suatu penelitian tindakan 
kelas dengan judul “Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe Snowball 
Throwing Untuk Meningkatkan Efektifitas Belajar Siswa Kelas VII Mts 
Ma’arif Munggung Pulung Tahun Pelajaran 2012/2013” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, permasalahan yang muncul  
di kelas VII  MTs Ma’arif Munggung Pulung Ponorogo, adalah  sebagai 
berikut: 
1. Pembelajaran matematika yang berjalan dikelas masih terpusat pada 
guru. 
2. Siswa kurang aktif dalam mengikuti proses belajar mengajar  
matematika. 
3. Rata–rata nilai ulangan harian siswa yaitu 65. 
4. Siswa sering kesulitan apabila guru memberikan soal matematika. 
5. Respon siswa terhadap pembelajaran matematika masih kurang. 
C. Rumusan Masalah 
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Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka masalah dalam penelitian 
ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Apakah pelajaran matematika yang menggunakan model pembelajaran 
Snowball Throwing dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII  
MTs Ma’arif Munggung Pulung Ponorogo tahun ajaran 2012/2013? 
2. Apakah model Pembelajaran Kooperatif Tipe snowball throwing dapat 
meningkatkan aktifitas siswa dalam proses pembelajaran matematika di 
kelas VII  MTs Ma’arif Munggung Pulung Ponorogo tahun ajaran 
2012/2013? 
3. Bagaimana kemampuan guru dalam pengelolaan pembelajaran 
matematika dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe snowball 
throwing siswa kelas VII  MTs Ma’arif Munggung Pulung Ponorogo tahun 
ajaran 2012/2013? 
4. Bagaimana respon siswa kelas VII MTs Ma’arif Munggung Pulung 
Ponorogo terhadap penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
snowball throwing? 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan 
dari penelitian ini adalah:  
 
1. Untuk mengetahui apakah dengan Pembelajaran Kooperatif Tipe 
snowball throwing dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa 
kelas VII MTs Ma’arif Munggung Pulung Ponorogo pada materi 
perbandingan. 
2. Untuk mengetahui apakah dengan Pembelajaran Kooperatif Tipe 
snowball throwing aktivitas siswa kelas VII MTs Ma’arif Munggung 
Pulung Ponorogo dalam proses pembelajaran dapat meningkat. 
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3. Untuk mengetahui kemampuan guru dalam pengelolaan pembelajaran 
matematika menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
snowball throwing siswa kelas VII  MTs Ma’arif Munggung Pulung 
Ponorogo tahun ajaran 2012/2013. 
4. Untuk mengetahui bagaimana respon siswa kelas VII  MTs Ma’arif 
Munggung Pulung Ponorogo tahun ajaran 2012/2013 terhadap Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe snowball throwing. 
E. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari penafsiran yang berbeda dalam memahami 
permasalahan pada penelitian, perlu adanya batasan-batasan pengertian 
istilah sebagai berikut: 
1. Efektifitas Pembelajaran 
Efektifitas pembelajaran disini meliputi, hasil belajar matematika, 
aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran Kooperatif Tipe snowball 
throwing, kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dan respon 
siswa terhadap pembelajaran matematika menggunakan model 
pembelajaran Kooperatif Tipe snowball throwing. 
2. Hasil belajar matematika 
Hasil belajar matematika dalam penelitian ini adalah hasil belajar 
setelah menerapkan model pembelajaran snowball throwing yang 
berupa nilai dari tes yang dikerjakan siswa kelas VII MTs Ma’arif 
Munggung Pulung Ponorogo pada tiap akhir siklus.  
3. Aktifitas siswa 
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Aktifitas siswa dalam pembelajaran matematika adalah siswa 
telah melakukan 7 (tujuh) aspek kegiatan siswa sesuai dengan waktu 
yang telah ditetapkan. Tujuh aspek kegiatan tersebut diambil dari 
permasalahan yang di dapat pada awal penjajakan dan dibuat sesuai 
dengan metode yang digunakan. Tujuh aspek tersebut adalah sebagai 
berikut: 
1) Mendengarkan dan memperhatikan penjelasan dari guru atau teman 
yang aktif 
2) Ketepatan dan kecepatan dalam menemukan pasangan 
3) Keaktifan bekerja sama dalam kelompok dan kepedulian terhadap 
kesulitan teman dalam kelompok  
4) Keikutsertaan mempresentasikan hasil pekerjaan kelompok 
5) Mengerjakan tugas atau latihan dari soal dari guru 
6) Menarik kesimpulan dengan dengan kalimat sendiri dan menuliskan 
kesimpulan tersebut 
7) Aktifitas yang tidak relevan dalam kegiatan pembelajaran 
 
 
4. Kemampuan Guru 
Yang dimaksud kemampuan guru adalah kemampuan guru dalam 
mengelola pembelajaran. Kemampuan guru dalam menyampaikan  
pelajaran dan menguasai materi yang diajarkan sangat mempengaruhi 
terjadinya proses dan hasil belajar. 
5. Respon Siswa 
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Respon Siswa adalah tanggapan siswa, senang atau tidak senang 
dan baru atau tidak baru setelah mengikuti pelajaran matematika 
dengan model pembelajaran kooperatif  tipe snowball throwing. 
6. Model Pembelajaran Kooperatif 
Model Pembelajaran Kooperatif adalah proses pembelajaran 
dengan siswa belajar dalam kelompok kecil yang beranggotakan 5-6 
orang siswa yang anggotanya heterogen. 
7. Model Pembelajaran Kooperatif tipe Snowball Throwing 
Model pembelajaran yang mengacu pada tiga komponen utama 
yaitu: investigation dan inquiri,questioning, constructivisme. Kegiatan 
pembelajaran dimulai dengan penyampaian materi secara umum, 
pembentukan kelompok oleh guru (satu kelompok 6 atau sesuai dengan 
kebutuhan, siswa dipimpin ketua kelompok), guru membagi LKS, 
kemudian siswa secara berkelompok melakukan investigation dan inquiri 
yaitu siswa mengidentifikasi media pembelajaran untuk menemukan 
pemecahan masalah, kemudian siswa melakukan questioning yaitu, 
merumuskan pertanyaan yang ditulis pada selembar kertas kemudian 
dibentuk menyerupai bola dan selanjutnya dilempar pada kelompok lain 
(kelompok 1 ke kelompok 3, kelompok 2 ke kelompok4, dan sebaliknya) 
atau lemparan dapat dikombinasi sesuai kebutuhan. Sehingga satu siswa 
mendapat satu bola berisi pertanyaan dan siswa dalam kelompok 
menjawab pertanyaan secara individu yang terdapat pada bola dan 
kemudian dibahas bersama-sama teman satu kelompok untuk 
  xxv 
mendapatkan kesimpulan (constructivisme). Dilanjutkan dengan 
presentasi dari masing-masing kelompok sacara bergantian, kemudian 
guru membimbing menyimpulkan materi ajar dilanjutkan dengan 
evaluasi. 
F. Batasan masalah 
1. Strategi yang digunakan dalam Penelitian ini adalah tipe Pembelajaran 
Kooperatif  tipe snowball throwing. 
2. Pokok bahasan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
perbandingan. 
3. Obyek Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini adalah siswa kelas VII MTs 
Ma’arif Munggung Pulung Ponorogo. 
G. Manfaat Penelitian 
1. Secara Teoritis 
Dari penelitian ini, akan ditemukan metode pembelajaran 
snowball throwing dalam meningkatkan hasil belajar terkait dengan 
perbandingan pada mata pelajaran Matematika bagi siswa atau siswi 
kelas kelas VII MTs Ma’arif Munggung Pulung Ponorogo. 
 
 
 
2. Secara Praktis 
a. Bagi Peserta Didik  
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 Dapat membantu peserta didik untuk meningkatkan hasil 
belajar dengan baik tentang perbandingan. 
 Dapat membantu peserta didik lebih aktif dalam proses 
pembelajaran. 
 Dapat memberikan pengalaman pembelajaran yang kooperatif 
dan menyenangkan. 
b. Bagi Pendidik 
 Dapat mengetahui permasalahan yang muncul dalam proses 
pembelajaran secara langsung serta untuk mencari solusi dalam 
memecahkan masalah. 
 Dapat meningkatkan dan memperbaiki hasil belajar siswa dan 
aktivitas belajar siswa. 
 Dapat menambah variasi model pembelajaran yang digunakan 
dalam menyampaikan pelajarannya. 
c. Bagi Sekolah atau Lembaga 
 Sebagai bahan pertimbangan sekolah untuk memilih metode 
atau strategi pengajaran yang sesuai dalam pelajaran 
Matematika. 
 Dapat meningkatkan kualitas pembelajaran matematika serta 
meningkatkan mutu pendidikan. 
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